BABY
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan
Melalui penjabaran di stas, dopat disimpulkan bahwa peran UN Waimen

mengalami kendala yang sipnifikan mengetasi Gender Apartheid di Afghanisian.
Kondisi ini terlihat dari hu,gu.mmn ' n kurang memechatikan aspek
3 berlnpls dan  Sirgle axis

diakibatkan karena pendekatan UN Women heﬂnndaskm pﬂjanjiﬂn CEDAW, yang
merupakan konvensi yang dikritik keras karean kurang mengaitkan afan merujuk
pada aspek identitas perempuan yang beragam, perjunjiannys juga kurang
mempermimbangkan diskriminasi berdosarkan ras, aliran paham minoritis, etnis,
stotus migrasi identitus pender, orientasi seksual, disabilitas, usia, hingga kondisi



sosial ekonomi. kondisi ind juga di tendai oleh bagaimana UN Women juga masih

cenderung berfokus pada perempuan Afghanistan secara wmum atau pada kerentanan

perempuan Afghanistan secara luas, tanpa adanya kerangka khusus menangkap
pengalaman unik dan saling terkait dari perempuan Hazara,

Kedua dimensi ini menegaskan bahwa diskriminasi majemuk dan berlapis yang

i at dari kebijakan internasional,

mmmmmman|mﬂmmw
mempertimbangkan  dinaomika sosial, budaya, sertn kondisi lokal di wilayah
Afghanistan, dengan pendekatan kontekstual ini diharapkan dapmt mendorong
partisipasi aktif perempuan dari kelompok rentan seperti Hazara dalom forum
advokasi internnsional dan proses pengambilan kebijakan, agar kebijakannya benar-
benar relevan menjawab pengalaman unik yang mereka hadapi. Selanjutnya peneliti
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Juga memberikan saran untuk menerapkan sistem monitoring dan evaluasi berbasis
interseksionalitas, vang sejenis dengan konsep Geneer Alers, vang merupakan alat
penyediaan sistem kemanusiaan yang menggambarkan kondisi perempuan dan juga
terkait perkembangan situasi dan  perkembangan prioritas perempuan.  Peneliti
harapkan denpan  sistem monitoring  berbasis  Interseksionalitas  ini  mencapoi
keberhasilan p Atk 15 peren

hnnyuh Hazar saja. Hal ini penti
nn _ﬂiﬂ;hnnynsemgmndﬂngmknmngka i1

ymgiknnd:judiknubﬁbngmlmdnmbngi design program UN Women yang lebih
tepat sasaran, berkelanjutan, dan interseksionalitas.
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